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A B S T R A K 
Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk: (1) memberikan panduan dalam proses produksi produk Emping Mak Karimah, (2) meningkatkan omzet pemasaran melalui pemanfaatan media sosial dan inovasi kemasan, serta (3) meningkatkan pemahaman pemilik UMKM tentang pentingnya pembukuan dan laporan keuangan. Kegiatan ini melibatkan pemilik UMKM emping yang berlokasi di Kampung Pasir Eurih RT/RW 014/004, Kelurahan Cisalam, Kecamatan Baros, Kabupaten Serang, Banten. Metode pelaksanaan disesuaikan dengan kondisi new normal di masa pandemi Covid-19, melalui pendekatan penjelasan dan pengarahan secara door-to-door, diskusi interaktif, serta pendampingan langsung kepada pemilik UMKM terkait materi yang disampaikan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan omzet penjualan, kemampuan pemilik UMKM dalam menyusun pembukuan sederhana, serta peningkatan keterampilan dalam memasarkan produk mereka.
Kata kunci: Emping, Diversifikasi Produk, Ekonomi Kreatif, UMKM, Pemasaran Digital

Abstract 
This community service program aimed to: (1) provide guidance on the production process of Emping Mak Karimah, (2) enhance marketing revenue through the utilization of social media and innovative packaging, and (3) improve the understanding of MSME owners regarding the importance of bookkeeping and financial reporting. The participants of this program were MSME owners producing emping located in Kampung Pasir Eurih RT/RW 014/004, Cisalam Village, Baros Sub-district, Serang Regency, Banten Province. The implementation method was adjusted to the new normal conditions during the Covid-19 pandemic, involving door-to-door explanations and guidance, interactive discussions, and direct assistance to MSME owners on the provided materials. The results of this activity demonstrated an increase in sales revenue, improved ability of MSME owners to maintain simple bookkeeping, and enhanced skills in marketing their products.
Keywords: Emping, Product Diversification, Creative Economy, MSMEs, Digital Mark
PENDAHULUAN 
Untuk memajukan aktivitas sosial sekaligus memberdayakan masyarkaat di sekitarnya, pendekatan melalui sector ekonomi dapat dilakukan dengan memprioritaskan kewirausahan sosial. Kewirausahaan sosial juga berpotensi menjadi solusi efektif terhadap berbagai permaslah sosial yang dihadapi masyrakat indoneisa saati ini, terutama dalam meningkatkkan kemandirian dibidang ekonomi (Dewi et al., 2020). Pernyataan dari London & Morfopoulos, (2014): “social entrepreneur combine approaches of business and social welfare”. They identify under-utilized resources–people, buildings, equipment- and find ways of putting them to use to satisfy unmet social needs. They bridge gaps between social needs and current services. Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan wirausahaan sosial bisa dilakukan dengan cara menggabungkan pendekatan bisnis dan sosial. Penggabungan antara pemilik modal, pengelola dan masyarakat bisa memberi nilai tambah dan juga nilai sosial bagi kemandirian pada bidang ekonomi.
Kewirausahawan sosial ialah seseorang yang dapat mengenali masalah sosial dan menjalankan strategi kewirausahaan, hal ini ditujukan untuk menghadapi setiap risiko yang akan terjadi melalui perubahan-perubahan positif (Junaidi, 2020). Kennet Andrew menyatakan bahwa, strategi adalah pola dari sasaran, tujuan kebijakan, serta rencana. Rencana yang dimaksud adalah rencana penting untuk mencapai tujuan, yang dinyatakan dengan cara menetapkan jenis bisnis perusahaan (Seyed & Reza, 2012). Sedangkan menurut (Zimmerer, 2002), kewirausahaan adalah satu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan masalah serta menemukan peluang untuk memperbaiki usaha (Kasmir, 2016). Pendapat ini mengajak untuk mencari atau menciptakan satu peluang yang baru agar lebih baik dari sebelumnya. Kewirausahaan Sosial akan memiliki nilai tambah bila didukung melalui ekonomi kreatif dan industri kreatif yang merupakan satu kesatuan dan memiliki keterkaitan satu sama lainnya.

Industri kreatif adalah salah satu industri yang mengandalkan ketrampilan, talenta dan kreativitasnya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Khairusy et al., 2021). Dan sekarang masyarakat sudah mulai akrab dengan adanya industry rumahan (home industry) . Menurut (Howkins, 2002), ekonomi kreatif merupakan aktivitas perekonomian yang lebih mengandalkan ide atau gagasan (kreatif) untuk mengelola material yang bersumber dari lingkungan di sekitarnya menjadi bernilai tambah ekonomi.

Ekonomi kreatif merupakan kegiatan yang berkaitan dengan kreativitas seseorang, keterampilan dan bakat dari seseorang, yang memiliki potensi kekayaan serta dapat penciptaan lapangan kerja baru (Afriantari & Harikesa, 2020). Menurut (Boccella & Salerno, 2016) bahwa ekonomi kreatif juga merupakan wujud dari pengembangan ekonomi yang bernilai ekonomis, yang berpusat pada pengembangan ide dalam menghasilkan nilai tambahnya, hal ini didasarkan pada keterampilan, kreatifitas dan bakat seseorang. Pengembangan ekonomi kreatif sangat diperlukan dalam rangka menciptakan lapangan pekerjaan baru dan juga mengatasi masalah kemiskinan di Indonesia. Pengembangan ekonomi kreatif banyak di tentukan oleh perkembangan industri-industri kreatif ditanah air, salah satunya emping mak karima.

Pengembangan UMKM adalah salah satu wujud dari Ekonomi Kreatif. Pengertian dari UMKM itu sendiri ialah kegiatan perekonomi rakyat yang punya kekayaan bersih maksimal sebesar Rp 200.000.000,- dimana tanah dan bangunan tempat usahanya tidak masuk dalam perhitungan. serta kegiatan perekonomian rakyat yang mempunyai omset penjualan tahunan maksimal sebesar Rp1.000.000.000,- dan itu milik warga negara Indonesia (Kwartono, 2007) . Dilihat dari perkembangan UMKM yang pesat, Usaha Mikro Kecil dan Menengah ini merupakan kelompok usaha yang memiliki jumlah paling besar dan telah terbukti tahan terhadap berbagai macam dampak dari krisis ekonomi. Maka dari itu, menjadi keharusan untuk dilakukannya penguatan kelompok Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Klasifikasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (Resalawati, 2011) terdiri dari Livelhood Activities, Micro Enterprise, Small Dynamic Enterprise, dan Fast Moving Enterprise.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) ini juga menjadi salah satu pelaku usaha yang memiliki peran penting dalam kebijakan perekonomian negara. Setelah terbentuknya Masyarakat Ekonomi ASEAN pada tahun 2015, menimbulkan persaingan yang ketat pada sector UMKM. Masyarakat ekonomi ASEAN (MEA) memberi perubahan pada ASEAN untuk menjadi kawasan dengan system aliran bebas barang, jasa investasi dan tenaga kerja trampil serta aliran modal yang bebas. Hal ini menyebabkan UMKM tidak hanya besaing didalam negeri namun bersaing diseluruh Negara ASEAN ( Purwaningsih, 2015).

Emping Melinjo Mak Karimah menjual produk Emping Khas Labuan yang sudah digoreng, dengan berbahan dasar melinjo pilihan. Awalnya Emping Melinjo Mak Karimah hanya menjual emping mentah saja, namun saat ini Emping Melinjo Mak Karimah mengalami pengembangan, yaitu produk yang dijual saat ini merupakan emping yang sudah digoreng dengan berbagai varian rasa seperti balado, jagung manis, dan barbeque.

Emping Melinjo Mak Karimah menggunakan melinjo pilihan, sehingga kualitas dari empingnya dapat terjaga. Selain itu, Emping Melinjo Mak Karimah juga tidak menggunakan bahan pengawet apapun. Maka dari itu rasanya sangat enak dan tidak pahit seperti emping yang dijual diluaran sana, karena produk yang dijual merupakan emping Khas Labuan. Tidak heran, jika Emping Melinjo Mak Karimah sangat diminati para pembeli. 

Analisis situasi bergantung pada masyarakat sasaran. Analisis dapat berupa uraian seluruh persoalan yang dihadapi masyarakat mitra dari aspek sosial, budaya, religi, kesehatan, mutu layanan atau kehidupan bermasyarakat. Dapat juga berupa potensi dan peluang usaha masyarakat mitra dari aspek sumber daya, produksi dan manajemen usaha. Dengan mengacu pada analisis situasi, tentukan permasalahan prioritas untuk masyarakat mitra yang bersifat spesifik, kongkret dan benar-benar merupakan permasalahan prioritas masyarakat mitra.Uraikan ipteks/barang/jasa yang ditawarkan untuk menyelesaikan persoalan mitra dan prosedur kerja untuk mendukung realisasi solusi yang ditawarkan. Jelaskan kegiatan yang menunjukkan langkah-langkah solusi atas persoalan dan menguraikan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan kegiatan.
METODE 
Tim Pengabdian Masyarakat dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Banten akan melakukan kegiatan UMKM Produk Emping Mak Karimah, metode pelaksanaannya dibagi menjadi beberapa tahap, alur pelaksanaan dilakukan tiga tahap secara berurutan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1 berikut ini :

 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Gambar 1. Alur Tahap Pelaksanaan Kegiatan    Pelatihan

1. Tahap  Sosialisasi

Pada saat sosialisasi ini kami sebelumnya menanyakan terlebih dahulu kepada Bapak kepala desa cisalam ini terkait UMKM mana yang belum berkembang, dan kami diarahkan oleh pihak kepala desa ke UMKM emping mak karimah yang mana penjualan emping ini belum sangat berkembang.

Pada saat kami bersosialisai ke UMKM Emping Mak Karimah disana kami ajarkan bagaimana cara untuk pembuatan Emping sendiri.

Pada dasarnya emping itu terbuat dari biji melinjo. Adapun tahap tantang Emping Mak Karimah sebagai berikut;

a. Pengertian 

Emping adalah sejenis camilan atau makanan ringan Indonesia berupa kerupuk yang terbuat dari biji melinjo atau belinjo. Emping memiliki sedikit rasa pahit. Emping tersedia di pasaran dalam berbagai varian rasa, seperti polos, asin, pedas atau manis, tergantung dari penambahan garam atau karamel gula 
b. Kandungan Melinjo

Buah yang punya nama latin Gnetum gnemon L ini mengandung purin yang relatif tinggi, yaitu berkisar 50 hingga 150 miligram per 100 gram sajian. Dengan demikian, efek makan emping melinjo —apalagi dalam porsi berlebih— terbukti dapat meningkatkan kandungan asam urat dalam darah
c. Manfaat Melinjo

Selain sebagai makanan alternatif, manfaat emping melinjo telah ditemukan oleh peneliti dari Jepang. Panganan itu mengandung senyawa antioksidan yang cukup tinggi, sehingga dapat menangkal berbagai ‘radikal bebas penyebab berbagai macam penyakit. Antara lain;

1. Meningkatkan kekebalan tubuh
2. Mencegah penuaan dini
3. Memperkuat daya ingat
4. Mencegah anemia
d. Biodata pemilik UMKM Emping
· Nama
: Khaeriah 
· Nama Panggilan 
: Karimah 
· Tempat/Tgl Lahir 
: Serang, 09 September 1961
· Alamat 
: KP. Pasir Eurih RT/RW 014/004 Kel.  Cisalam, Kec.Baros, Serang Banten 
· Nomor Telepon 
: 085714132655
Merupakan ibu rumah tangga yang menjalankan usaha ini sejak tahun 2000, Dia memulai usahanya secara turun temurun.

2. Tahap Pembuatan

Pada saat tahap ini yaitu membahas bagaimana cara pembuatan emping dan mengenal emping lebih jauh lagi, antara lain;

a. Deskripsi Produk
Emping Melinjo Mak Karimah menjual produk Emping Khas Labuan yang sudah digoreng, dengan berbahan dasar melinjo pilihan. Awalnya Emping Melinjo Mak Karimah hanya menjual emping mentah saja, namun saat ini Emping Melinjo Mak Karimah mengalami pengembangan, yaitu produk yang dijual saat ini merupakan emping yang sudah digoreng dengan berbagai varian rasa seperti balado, jagung manis, dan barbeque.
b. Kualitas Produk
Emping Melinjo Mak Karimah menggunakan melinjo pilihan, sehingga kualitas dari empingnya dapat terjaga. Selain itu, Emping Melinjo Mak Karimah juga tidak menggunakan bahan pengawet apapun. Maka dari itu rasanya sangat enak dan tidak pahit seperti emping yang dijual diluaran sana, karena produk yang dijual merupakan emping Khas Labuan. Tidak heran, jika Emping Melinjo Mak Karimah sangat diminati para pembeli. 

c. Cara Pembuatan Produk

· Kupas kulit melinjo hingga bersih.

· Siapkan tungku, wajan tanah liat, dan pasir untuk mengsangrai melinjo.

· Setelah pasir dipanaskan, masukkan melinjo ke dalam wajan lalu disangrai kurang lebih 15 menit atau sampai warna melinjo kehitaman.

· Letakkan melinjo yang sudah disangrai di atas batang pohon jati dan kemudian digeprek dengan menggunakan batu yang sudah dilapisi dengan kertas agar tidak menempel.

· Saat digeprek, buang lagi kulit melinjo yang hitam setelah disangrai. Dan sisa kan melinjo bagian dalamnya saja yang berwarna putih.

· Buatlah sesuai ukuran yang diinginkan.

· Kemudian, ambil melinjo yang sudah digeprek dengan menggunakan kayu, karena melinjo setelah digeprek akan menempel pada batang pohon jati.

· Lalu, simpan ditempat khusus untuk menjemur emping.

· Jemur emping hingga benar-benar kering.

· Jika sudah kering, goreng emping di minyak panas.

· Angkat emping dengan menggunakan saringan, lalu tiriskan.

· Letakkan di dalam baskom dan taburkan bumbu sesuai dengan varian rasa yang diinginkan seperti balado, jagung manis, dan barbeque.

· Masukkan emping yang sudah dibumbui ke dalam plastik ziplock.

· Kemudian timbang emping yang sudah dikemas. 1 plastik ziplock masing-masing berisi 125 gram.

· Emping siap dipasarkan.


Emping Mak Karimah ini hanya berjualan kepada masyarakat desa cisalam saja, tapi beliau juga menjualkan kepada yang lain dan mak karimah juga membuka pemesanan untuk pembelian emping ini.

3. Tahap Evaluasi
Dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat ini di lakukan Evaluasi secara berkala setelah kegiatan berakhir, dilakukan setiap 1 bulan sekali. Evaluasi yang dilakukan meliputi:

· Keberlanjutan dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat yaitu menjadikan para peserta sebagai mitra untuk dijadikan sebagai penelitian apakah dengan konsistennya pelaku UKM Emping Melinjo Mak Karimah menyusun laporan keuangan dapat membuat usaha mereka bisa tetap eksis dan berkembang. 
· Evalusi terhadap hasil kegiatan Pengabdian Masyarakat, apakah para peserta dapat membaca peluang yang lain sehingga usahanya laris dan bisa berkembang. 
· Evaluasi kreatifitas para peserta, apakah para peserta sudah bisa belajar untuk mencari informasi dan pengetahuan mengenai untuk usaha mereka, agar usaha yang mereka jalani ini bisa mengikuti perkembangan kemajuan saat ini. Misalnya mulai berjualan online (jika bisa) dan dengan system dilevery order (pengantaran) memanfaatkan tenaga keluarga jika ada yang menganggur atau kurir online.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bencana virus Corona atau Covid-19 di seluruh negara, menimbulkan krisis ekonomi secara menyeluruh. Karena virus ini memaksa masyarakat untuk menjaga diri dengan diam dirumah dan melakukan karantina secara mandiri untuk memutus rantai penyebaran covid-19. Selama masa karantina, membuat banyak sector mati suri misalnya sektor pariwisata, dan sektor pendidikan, hal ini menyebabkan menurunya pendapatan sebagian besar masyarakat. Banyak yang kesulitan perekonomian karena matinya mata pencaharian mereka. 

Oleh karena itu kami memiliki gagasan untuk memberikan pelatihan kepada pelaku UKM Emping Melinjo Mak Karimah agar dapat bisa tetap eksis ditengah pandemik covid-19 ini.Jika mereka mengabaikan pencatatan laporan keuangan, ini dapat menurunkan kinerja keuangan usaha mereka. Karena tidak di cacatat dengan baik 
Sebelum kegiatan pengabdian dilakukan, terlebih dahulu diadakan koordinasi dengan mitra yaitu desa Cisalam Kecamatan Baros Provinsi Banten untuk merencanakan waktu dan tempat kegiatan pengabdian masyarakat di desa tersebut. Setelah waktu dan tempat disepakati, melakukan searching (pencarian) data peserta yang akan diundang. Setelah itu melakukan pendataan siapa saja yang akan diundang untuk mengikuti kegiatan. Dan tidak lupa mengingatkan untuk menggunakan masker. 

Kami mengadakan seminar mengenai UMKM dan sekaligus kami memperkenalkan hasil inovasi kami mengenai. Prooduk emping, hasil dari inovasi kami.
Pelaksanaan ini dihadiri oleh Aparatur Desa Cisalam, Tim Pengabdian Masyarakat dan Pemateri. Pelaksanaan ini dilaksanakan pada; Hari  Minggu, 10 Oktober 2021 Di Kantor Desa Cisalam,di hadiri oleh warga setempat desa cisalam, dan pemilik UMKM yang ada di desa cisalam, 
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Gambar 2. Penyampaian Materi

a. Hasil dari inovasi emping

Setelah emping tersebut kering bisa langsung di goreng lalu, di tambahkan bumbu dengan varian rasa seperti BBQ, Balado, jagung manis, pedas dll yang bisa kita beli di pasar. Dan packing sedemikian rupa sehingga menjadi nilai jual yang tinggi. Sehingga Kita bisa menjual dengan harga 1 pcs yaitu Rp.10.000
b. Bahan-bahan yang diperlukan

· Emping 

· Bumbu (Balado,Jagung Manis,     Barbeque)

· Minyak Goreng

· Gas Elpiji

· Plastik Ziplock

· Label
Pada saat seminar berlangsung kami memperkenalkan produk dari hasil inovasi kami setelah pemateri selesai untuk menyampaikan materi mengenai UMKM.

Gambar 3. Hasil Inovasi Emping

Kami melaksanakan ini guna untuk pemilik UMKM ini menambah suatu wawasan baru tentang UMKM guna mengembangkan usaha miliknya masing-masing.
SIMPULAN 
Setelah pelaksanaan seminar tentang UMKM ini, diharapkan para pemilik usaha dapat terus berkembang dan maju dalam menjalankan usahanya. Melalui seminar ini, semoga warga Desa Cisalam yang belum memiliki usaha terdorong untuk memulai dan mampu membuka berbagai jenis usaha ke depannya, sehingga dapat menambah penghasilan, terutama di tengah masa pandemi COVID-19 ini. Mengingat keterbatasan jumlah peserta yang dapat mengikuti seminar ini karena situasi pandemi, diperlukan tambahan waktu untuk memaksimalkan pelaksanaan seminar. Hal ini bertujuan agar peserta dapat memahami materi secara lebih mendalam. Selain itu, pelaksanaan seminar serupa di masa mendatang membutuhkan dukungan biaya yang cukup besar.
UCAPAN TERIMAKASIH 
Kami selaku tim Pengabdian Masyarakat mengucapkan terimakasih kepada Lembaga Pengabdian Pada Masyarakat (LPPM) Universitas  Banten yang mana telah mendukung kegiatan kami tersebut. Kami juga kepada Bapak Kepala Desa Cisalam yang mana telah memberikan fasilitas kepada kami untuk melaksanakan kegiatan kami. Sehingga kegitan seminar kami ini berjalan dengan baik.
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